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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian tentang Peran Pengepul Rumput 

Laut Katoni dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Lontar, 

Kecamatan Tirtayasa, dapat disimpulkan bahwa pengepul menempati 

posisi yang sangat strategis dalam struktur ekonomi lokal masyarakat 

pesisir. Pengepul tidak hanya berperan sebagai pembeli hasil panen, tetapi 

juga sebagai aktor sosial dan ekonomi yang mendukung keberlanjutan 

usaha budidaya rumput laut. Melalui fungsi fasilitatif yang dijalankannya, 

pengepul menyediakan akses permodalan, bibit, serta berbagai sarana 

produksi lain yang memungkinkan petani tetap melakukan kegiatan 

produksi meskipun memiliki keterbatasan modal. Peran tersebut 

berkontribusi dalam mengurangi kendala produksi sekaligus menciptakan 

kestabilan usaha bagi para petani rumput laut. 

Selain itu, pengepul menjalankan peran representasional, 

edukasional, dan teknis yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

kapasitas petani. Sebagai penghubung antara petani dan pasar, pengepul 

memastikan kepastian penyerapan hasil panen serta menjaga keberlanjutan 

pemasaran rumput laut. Melalui peran edukasional, pengepul memberikan 

pengetahuan mengenai teknik budidaya, standar kualitas, dan penanganan 

pascapanen, sehingga kualitas produksi petani menjadi lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan pasar. Peran teknis yang dilakukan, seperti 

pendampingan dalam proses pengeringan dan penyimpanan, turut 

meningkatkan efisiensi dan nilai jual rumput laut. 
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Secara keseluruhan, keberadaan pengepul rumput laut Katoni 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan, rasa aman 

usaha, dan ketahanan ekonomi rumah tangga masyarakat pesisir Desa 

Lontar. Namun demikian, hubungan ekonomi yang terbentuk antara petani 

dan pengepul juga menunjukkan adanya pola ketergantungan yang perlu 

dikelola secara lebih seimbang. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penguatan kapasitas petani, peningkatan transparansi harga, serta sinergi 

antara petani, pengepul, dan pemerintah desa agar sistem ekonomi rumput 

laut dapat berjalan secara adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan kepada berbagai pihak guna memperkuat keberlanjutan usaha 

budidaya rumput laut dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Lontar secara lebih optimal diantaranya: 

Pertama kepada Pemerintah daerah, khususnya dinas terkait, 

disarankan untuk meningkatkan dukungan terhadap sektor rumput laut 

melalui kebijakan yang berpihak pada petani, seperti penyediaan bibit 

unggul, bantuan sarana dan prasarana produksi, serta pelatihan teknis yang 

dapat memperkaya pengetahuan petani dalam mengelola usaha secara lebih 

efektif. Pemerintah juga perlu memperkuat infrastruktur pascapanen, 

seperti tempat penjemuran yang layak dan fasilitas penyimpanan yang 

memadai, agar kualitas rumput laut tetap terjaga dan nilai jualnya 

meningkat. Selain itu, perlu adanya kebijakan yang mendorong stabilitas 

harga agar petani tidak terlalu rentan terhadap fluktuasi pasar. 

Kedua kepada Pengepul rumput laut Katoni, diharapkan agar peran 

yang selama ini dijalankan dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan. 
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Hubungan yang terbangun antara pengepul dan petani telah memberikan 

banyak manfaat, terutama dalam hal dukungan modal, akses pasar, serta 

pendampingan teknis. Namun demikian, transparansi harga perlu terus 

dijaga agar tercipta hubungan yang semakin adil dan saling 

menguntungkan. Pengepul juga diharapkan dapat memperluas aspek 

edukasional, seperti memberikan bimbingan mengenai standar kualitas 

ekspor dan perkembangan permintaan pasar global, sehingga petani 

memiliki pengetahuan yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas hasil 

panen mereka. 

Ketiga kepada Petani rumput laut, disarankan untuk terus 

meningkatkan kapasitas diri melalui pembelajaran berkelanjutan, baik yang 

diperoleh dari pengepul maupun dari berbagai sumber lain seperti penyuluh 

perikanan atau kelompok tani. Petani juga diharapkan dapat menjaga 

kualitas hasil panen dengan mengikuti standar yang telah ditetapkan pasar, 

agar posisi tawar mereka meningkat. Selain itu, membentuk kelompok tani 

atau koperasi kecil dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat 

kekuatan kolektif, memperluas pertukaran informasi, dan meningkatkan 

akses terhadap fasilitas maupun pasar yang lebih luas. 

Keempat kepada Peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup kajian, baik melalui pendekatan kuantitatif yang 

mengukur besaran kontribusi ekonomi pengepul terhadap pendapatan 

rumah tangga, maupun melalui penelitian yang lebih mendalam mengenai 

dinamika relasi patron–klien dalam sistem pemasaran rumput laut. 

Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti rantai nilai rumput laut secara 

lebih komprehensif untuk mengetahui posisi strategis tiap aktor dalam 

peningkatan nilai tambah produk. Dengan adanya penelitian lanjutan, 

diharapkan pemahaman mengenai sistem ekonomi masyarakat pesisir, 
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khususnya di Desa Lontar, dapat terus berkembang dan memberikan 

rekomendasi yang lebih tepat bagi pengembangan sektor rumput laut di 

masa mendatang. 


